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ABSTRAK 

Gardu Induk (GI) adalah suatu instalasi yang terdiri dari rel daya, peralatan bagi 

trafo, peralatan ukur dan pengaman yang merupakan suatu bagian sistem tenaga 

listrik. Pemanasaan (hot point) yang terjadi pada peralatan Gardu Induk 

(switchyard) disebabkan oleh  arus yang mengalir dalam konduktor akibat adanya 

hambatan. Bagian yang sering mengalami pemanasan adalah bagian terminal dan 

sambungan pada switchyard, terutama antara dua logam yang berbeda, serta 

penampang konduktor yang mengecil karena korosi. Sehingga bagian tersebut harus 

diperhatikan, dengan pengecekan suhunya menggunakan thermovisi. Peralatan  GI 

Singkarak pada bay Padang Panjang di ketahui terdapat 46 titik ukur . Nilai rata-rata 

emisivitas bay Padang Panjang tersebut adalah 0,5234 dan rata – rata perhitungan 

panas radiasi yaitu 11,1567 W/m. Rata-rata nilai pelepasan panas konveksi yaitu  

26, 1506 W/m. Untuk nilai kapasitas hantar arus dengan rata-rata yaitu 549,5015. 

Untuk nilai Coeficident of Variation adalah 2,79 %. Sedangkan nilai akurasinya 

yaitu sebesar 95,32% dan ini termasuk akurasi yang baik 

Kata Kunci : Gardu Induk; Konduktor; Thermovisi; Kuat Hantar Arus 
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ABSTRACT 

 

Substation (GI) is an installation consisting of power rails, equipment for 

transformers, measuring and safety equipment wich is a part of  the electric power 

system. Heating (hot point) that occur in substation equipment (switchyard) is 

caused by current flowing in the conductor due to resistance. The parts that often 

experience heating are the therminals and connections in the switchyard, especially 

between two dissimilar metals, as well as the conductor cross-section wich shrinks 

due to corrosion. So that part must be considered, bay cheking the temperature using 

thermovisi. The Singkarak GI equipment in Padang Panjang bay is known to have 

46 measuring points. The average emissivity value of Padang Panjang bay is 0.5234 

and the average radiation heat calculation is 11.1567W/m. The average convection 

heat value is 26,1506 W/m. For the value of current-carrying capacity with an 

average of 549.5015. The Coeficident of Variation value is 2.79%, exceeding the 

specified standard value, which is 2%, the reason is because Padang Panjang bay 

has as high average temeparature. While the accuracy value is 95.32, this accuracy 

value is said to be good. 

Keyword : Substation; Conductor; Thermovisi: Strong Current Conduct 
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